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ABSTRAK 

MUHAMMAD FADEL DRIEO SUNU. Model Simulasi Tanaman Bawang Merah 
untuk Menduga Umur Panen dan Produktivitas (Studi Lapang: Kabupaten Brebes). 
Dibimbing oleh HANDOKO dan IMPRON. 

 
Penelitian ini dilakukan di Desa Karangbale, Brebes, Jawa Tengah, yang 
merupakan salah satu sentra produksi bawang merah. Pada tahun 2019, Kabupaten 
Brebes menghasilkan total produksi bawang merah sebesar 302.000 ton dengan 
areal panen seluas 28.710 hektar (BPS 2020). Penelitian ini mengkaji hubungan 
antara pertumbuhan dan perkembangan bawang merah dan kondisi cuaca untuk 
mengoptimalkan produktivitas dengan menggunakan perlakuan dua jarak tanam 
(J1 = 14x14 cm dan J2 = 12x12 cm) dan dua ukuran berat umbi bawang merah (UB 
= 6 gram/butir dan UK = 3 gram/butir). Data perlakuan pada J1UB (14x14 cm, 6 
gram) digunakan untuk parameterisasi dan kalibrasi dalam pembuatan model dan 
perlakuan lainnya digunakan untuk validasi model. Penelitian ini juga memodelkan 
perlakuan jarak tanam dan berat umbi. Percobaan menunjukan produktivitas 
tertinggi dihasilkan pada perlakuan J1UB (14x14 cm, 6 gram) sebesar 4,56 ton. 
Pada semua perlakuan, umur panen dicapai pada 54 hari setelah tanam dengan nilai 
growing degree day 902 ℃ hari. Model simulasi secara umum dapat 
menggambarkan produktivitas dan umur tanaman bawang merah dengan akurasi 
diatas 90%. 
Kata Kunci: Bawang Merah, Berat Umbi, Jarak Tanam, Model Simulasi Tanaman, 

Produktivitas, Umur Panen 
. 

ABSTRACT 

 MUHAMMAD FADEL DRIEO SUNU. Simulation Model for Shallot Crops to 
Estimate Harvest Time and Productivity. Supervised by HANDOKO and IMPRON. 

 
The research was conducted in Karangbale Village, Brebes, Central Java, which is 
one of the shallot production centers. In 2019, Brebes Regency produced a total 
shallot production of 302,000 tons with a harvested area of 28,710 hectares (BPS 
2020). This research examines the relationship between shallot growth and 
development and weather conditions to optimize productivity using two plant 
spacing (J1 = 14x14 cm and J2 = 12x12 cm) and two sizes of shallot bulb weight 
(UB = 6 gram/grain and UK = 3 gram/grain). Treatment data on J1UB (14x14 cm, 
6 grams) was used for parameterization and calibration in model building and other 
treatments were used for model validation. This study also modeled the treatment 
of planting distance and bulb weight. The experiment showed that the highest 
productivity was produced in treatment J1UB (14x14 cm, 6 grams) at 4.56 tons. In 
all treatments, the harvest age was reached at 54 days after planting with growing 

degree day value 902 ℃ day. The simulation model can generally describe the 
productivity and age of shallot plants with accuracy above 90%. 
Keywords: Bulb weight, Crop Simulation Model, Harvest Age, Plant Spacing, 

Productivity, Shallot 
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